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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu orang yang pertama kali mempelgjari anak sebagai individu
ialah John Amos Comenius yang berkebangsaan Slavik, seorang pembaharu
pendidikan yang terkenal di abad ke tujuh belas. Comenius berpendapat
bahwa anak-anak harus dipelgari bukan sebagai embrio orang dewasa
melainkan dalam sosok aami anak yang penting untuk memahami
kemampuan mereka dan mengetahui bagaimana berhubungan dengannya.?

Ada perilaku anak yang kadang dianggap sebagai kenakalan Tetapi
sesungguhnya merupakan perilaku yang wajar dilakukan oleh anak. Perilaku
tersebut merupakan hak usia anak yang perlu dihargai. Tindakan anak yang
kita anggap nakal memang tidak selalu merupakan hak usia anak. Ada
tindakan-tindakan anak yang perlu diluruskan agar tidak berkembang menjadi
kebiasaan anak meskipun anak tidak bermaksud bertindak bandel.® Allah

berfirman dalam Al-Qur’an surat Ali Imron (3): 133-134 yang berbunyi:
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““dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhan-mu dan mendapatkan
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-
orang yang bertakwa.

“Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak ed.6 jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 2.
3Muhammad Fauzi, Bersikap terhadap Anak (Y ogyakarta: Titihan llahi Press, 1997), hal. 56.
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“(yaitu) orang-orang yang berinfaq, baik di waktu lapang maupun sempit,
dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan)
orang lain. Dan Allah Mencintai orang yang berbuat kebaikan”. (QS. Ali
Imron (3): 133-134)*

Berpedoman pada ayat di atas, bimbingan dan arahan kepada anak agar
mereka mampu memahami bahwa Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebgikan dan tidak orang-orang yang berbuat kejelekan perlu diberikan,
terlebih kepada anak usia dini.

Di dalam buku Elizabeth B. Hurlock dijelaskan bahwa usia anak (akhir
masa kanak-kanak) berlangsung dari usia 6 tahun sampa anak mencapai
kematangan seksual, yaitu sekitar usia 13 tahun bagi anak perempuan dan
usia 14 tahun bagi anak laki-laki, oleh orang tua disebut sebagai usia yang
“meyulitkan,” *“usia bertengkar,” oleh para pendidik disebut “usia sekolah
dasar”, dan menurut ahli psikologi disebut sebagai “usia berkelompok,” “usia
penyesuaian,” atau “usia kreatif”.> Sering disebut sebagai “usia berkelompok”
karena ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas teman-teman dan
meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota suatu
kelompok, dan merasa tidak puas bila tidak bersama teman-temannya.
Sehingga keinginan untuk bersama dan untuk diterima kelompok menjadi
semakin kuat.’

Perkembangan anak dengan anak lain mengikuti suatu pola-pola tertentu.

Pola-polaini dapat dilihat, pada saat mengobservas sejumlah anak-anak yang

“Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,
2007), hal. 67.

°Elizabeth B. Hurlock. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan ed.5 (Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 178.

®Elizabeth B. Hurlock. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan ed.5 (Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 155.
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sedang bermain. Salah satu sumber kegagalan dalam mendidik adalah
seorang anak yang menunjukkan problem behavior. Biasanya di kelas ada
satu atau beberapa anak yang mengganggu atau menjengkelkan gurunya dan
menyia-nyiakan usaha baik dari gurunyatersebut.’

Problem behavior atau bisa juga dikatakan sebaga perilaku yang
menjadi problem, menurut Soetarlinah Soekadji dapat dikenali meskipun
konseli tidak mengeluh, Tetapi orang-orang di sekitarya merasakan pengaruh
tidak menyenangkan akibat tindakan-tindakan konseli, atau orang sekitar
menilai konseli tidak efektif, destructive (merusak), mengganggu atau
menjengkelkan, atau tindakannya bertentangan dengan kepentingan
kesejahteraan dirinya maupun kesejahteraan masyarakat.®

Perilaku yang berdampak atau mengganggu diri sendiri maupun orang
lain tersebut ditandai oleh adanya kesalahan dalam penyesuaian diri yang
disebut sebaga perilaku maladaptif. Istilah tersebut digunakan sebagai
kerangka konseptual mengenai perilaku abnormal yang memasukkan setiap
perilaku yang memiliki konsekuensi-konsekuensi yang tidak diharapkan baik
bagi individu itu sendiri maupun kelompok .° Ada juga yang menyampaikan

bahwa suatu perilaku dikatakan tidak adaptif atau maladaptif jika perilaku

'K oestoer Partowisastro, Dinamika dalam Psikologi Pendidikan jilid 1 (Jakarta: Erlangga,
1983), hal. 113.

8oetarlinah Soekadji, Modifikasi Perilaku: Penerapan Sehari-hari dan Penerapan
Profesional (Yogyakarta: Liberty, 1983), hal. 6.

Sutardjo A. Wiramihardja, Pengantar Psikologi Abnormal (Bandung: Refika Aditama,
2007), hal. 3.
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tersebut tidak sesuai atau menyimpang dari harapan dan menyebabkan
terjadinya hambatan perkembangan dan masalah dengan lingkungan.*

Dalam menangani perilaku maladaptif anak yang pernah dilakukan oleh
beberapa guru maupun orang tua dengan cara memberikan hukuman, ternyata
tidak semuanya berhasil. Hukuman atau punishment sebenarnya mempunyai
tujuan untuk mengontrol berbagal perilaku yang tidak sesuai, namun
hukuman juga mempunyai akibat-akibat yang negatif jika sering dilakukan
pada anak. Akibat tersebut dapat berbentuk reaksi mengundurkan diri
(seperti: mogok, membolos) yang menyebabkan komunikasi sosia terputus,
reaksi agresi (seperti: membalas), reaksi tergeneralisas (seperti: mengambek,
membenci guru dan pelgarannya), reaks diskriminatif (seperti: hanya
mematuhi peraturan jika ada penghukumnya), tindakan menghukum
dijadikan contoh, perilaku terhukum dicontoh, dan membenci orang yang
menghukum.**

Begitu pula seperti yang terjadi pada kasus dalam penelitian kali ini.
Keluhan tentang tingkah laku maladaptif yang dilakukan oleh lima orang
santri sering didengar dari para penggjar di Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya. TPA tersebut mempunyai
55 santri dengan 4 penggar. Kegiatan mengaji yang dilakukan di TPA
Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya berlangsung dalam dua

gelombang, yaitu pada sore hari mulai pukul 15.30 — 17.00 WIB dan malam

% ukuh Jumi Adi, Esensial Konseling: Pendekatan Trait and Factor dan Client Centered
(Yogyakarta: Garudhawaca, 2013), hal. 29.

"Soetarlinah  Soekadji, Modifikasi Perilaku: Penerapan Sehari-hari dan Penerapan
Profesional (Y ogyakarta: Liberty, 1983), hal. 56.
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hari mulai pukul 18.00 — 19.30 WIB. Santrinya pun terbagi dalam 4 kelas
sesuai dengan jilidnya masing-masing.

Teman salah satu ustadzah yang membantu mengajar di TPA Fastabiqul
Khairaat, juga sering mengeluhkan tentang tingkah laku maladaptif lima
orang santri  yang membuat beliau kesulitan dalam mengkondisikan kelas.
Adapun kelima santri yang cenderung melakukan perilaku maladaptif saat
pelaksanaan kegiatan mengaji di dalam kelas ialah Veri, Pras, Aan, Trisna,
dan Rio.

Berdasarkan kasus yang telah ditemukan oleh peneliti, bahwa jenis
perilaku maladaptif yang dilakukan oleh kelima santri tersebut ada yang sama
dan ada pula yang berbeda. Seperti halnya perilaku yang sering dilakukan
oleh  Veri ialah sulit diagjak untuk berdo’a, dan terkadang
menyel ewengkannya, seperti saat membaca do’a Al-Qur’an yang berbunyi:

L8 TGS,
“...dan berilah rizki kepada kami dengan membacanya”...

Kata 455 3 sering kali diikuti dengan kata “tempe™ (salah satu jenis lauk
pauk) dan kemudian tertawa. Terkadang apa yang dilakukan Veri tersebut
jugaditirukan oleh santri-santri yang lain. Selainitu, Veri juga sering didapati
bertengkar dan melawan teman-temannya yang juga mengajak bertengkar.

Perilaku Veri yang juga dirasa sebagal salah satu indikator dari perilaku
maladaptif ialah sering menirukan dan mentertawakan ketika diberi nasihat
oleh ustadz dan ustadzah nya, seperti ketika diminta ustadzah nya untuk
menulis dan duduk yang rapi : “Mas Veri, ayo menulis!”’. Ungkapan perintah

dari ustadzah nyatersebut ditirukan berkali-kali oleh Veri sambil tertawa.
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Adapun santri yang bernama Pras, ia sering menjaili teman-temannya
yang sedang mengerjakan tugas dari ustadzahn nya, seperti melempari kertas,
mencubit-cubit kaki temannya, dan menyembunyikan tasnya. Namun kendati
demikian, Pras merupakan santri yang jarang mendapat nilai B min (kurang
lancar) saat menggji privat.

Hampir sama dengan Aan, Trisna, dan Rio. Mereka bertiga juga
terkadang jail dan suka mengganggu temannya. Di samping itu, perilaku yang
sering kali dilakukan saat kegiatan mengaji di kelas ialah berkata kotor dan
mengumpat. Kata-kata tersebut tidak hanya diucapkan kepada teman-
temannya, melainkan juga kepada ustadz dan ustadzah yang mengajarnya.
Biasanya mereka bertiga juga sering bertengkar dan mengejek satu sama lain,
Ketika berusaha dilerai oleh ustadz dan ustadzah, mereka terkadang melawan
dan kurang terima, sehingga perkataan kotor pun sering diucapkan. Di dalam

Al-Qur’an surat An-Nisa’ (4): 148 Allah berfirman:

PO T

(T Gl o BT 565 2l 2 NI 301 5 3 00 el T T 259

“Allah tidak menyukai perkataan buruk, (yang diucapkan) secara terus

terang kecuali oleh orang yang dizalimi. Dan Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui”. (QS. An-Nisa’ (4): 148)*

Oleh karena itu, perilaku maladaptif yang ditunjukkan oleh kelima sanri

tersebut memang perlu diluruskan sgak dini, agar tidak berkembang dan

menjadi suatu kebiasaan. Dalam hal ini bukan hanya orang tua yang

mempunyai peran penting, melainkan ustadz dan ustadzah yang senantiasa

mendampinginya belgjar.

?Departemen Agama RI, Mushaf Wardah: Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir untuk Wanita
(Bandung: Jabal, 2010), hal. 102.
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Beberapa usaha telah dilakukan oleh ustadz dan ustadzahnya untuk
mengatas permasalahan tersebut, seperti memberikan reward and
punishment dan renungan. Namun, hasil yang terlihat belum cukup maksimal,
karena perilaku kelima santri belum menunjukkan perubahan seperti yang
diinginkan.

Berangkat dari studi kasus yang ada, peneliti merasa perlunya
mengangkat permasalahan ini dengan menggunakan teknik Islamic
storytelling untuk menarik perhatian kelima santri yang masih berada dalam
usia dini. Hal tersebut dilakukan agar mereka melibatkan dirinya ke dalam
kisah yang akan diceritakan sesuai keadaannya, seperti konsekuens yang
didapat ketika seseorang melakukan hal yang tidak baik atau maladaptif
kepadadiri sendiri maupun orang lain.

Dalam Al-Qur’an Surat Al-A’raf (7): 176 Allah subhanahu wata’ala

berfirman:

(B a9 pgled Ga 23l e il
“..maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka
berpikir”. (QS. Al-A’raf (7): 176)*3

Ayat tersebut didasari atas keberadaan orang-orang yang mendustakan
ayat-ayat Allah yang dijelaskan pada ayat sebelumnya. Dari sinilah, peneliti
merasa bahwa bercerita atau menceritakan sebuah kisah yang mengandung
pesan mendidik itu penting. Seperti dalam menangani kasus di atas, peneliti
berusaha untuk mengaplikasikan teknik bercerita dengan mengangkat tema-

temalslami atau disebut dengan Islamic storytelling.

BDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002),
hal. 174.
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Dengan menggunakan Islamic storytelling, peneliti atau storyteller
mampu memberikan dampak positif pada perkembangan pikiran atau
imgjinasi anak. Dari perkembangan imgjinasi itulah anak akan mencari dan
menemukan identitas dirinya. Selain itu dalam penyampaian Islamic
storytelling, storyteller akan menanamkan pendidikan atau pesan cerita tanpa
harus merasa menggurui.**

Tujuan dari penyampaian Islamic storytelling selain sebagai salah satu
upaya untuk menyampaikan pesan agama kepada anak secara lebih mudah,
juga dapat mengajak para santri untuk berinteraksi dan melihat secara
langsung bagaimana ekspresi atau mimik muka, intonasi suara, karakter, dan
gerak-gerik storyteller dalam membawakan cerita tersebut.

Islamic storytelling yang merupakan salah satu teknik dalam bimbingan
dan konseling ini dapat dijadikan sebagai media pembentuk kepribadian dan
moraitas santri pada usia dini. Dalam Isamic storytelling cerita yang
diangkat berkaitan dengan kisah-kisah Islami yang memuat pesan moral
agama dengan pembawaannya yang lebih berkesan. Melalui teknik tersebut,
storyteller akan memberikan pengalaman belgjar bagi mereka. Santri akan
belgjar pada pengalaman-pengalaman sang tokoh dalam cerita, setelah itu
memilah mana yang dapat dijadikan panutan olehnya, sehingga akan sering
diingat dan diterapkan dalam kehidupannya.

Berpijak dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti

kasus tersebut. Di mana, peneliti juga berperan sebaga konselor atau

¥Agus DS, Tips Jitu Mendongeng (Y ogyakarta: Kanisius, 2009), hal.71.
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storyteller yang menangani perilaku maladaptif santri di TPA Fastabiqul
Khairaat Siwalankerto Surabaya melaui teknik Islamic storytelling. Sehingga
dalam penédlitian ini, peneliti memberi judul: “Bimbingan dan Konseling
Issam melalui Islamic Storytelling dalam M enangani Perilaku Maladaptif

Santri di TPA Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya”.

Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menarik rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Faktor apa sga yang menyebabkan perilaku maladaptif santri di TPA
Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya?

2. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam melalui
Islamic storytelling dalam menangani perilaku maladaptif santri di TPA
Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya?

3. Bagaimana hasil dari proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam
melalui Islamic storytelling dalam menangani perilaku maladaptif santri

di TPA Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya?

. Tujuan Pen€litian

Searah dengan rumusan masalah yang tertera di atas, tujuan umum
penelitian ini adalah membantu konselor dalam menangani perilaku
maladaptif santri melalui Islamic storytelling. Adapun tujuan rinci dari

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
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1. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan perilaku maladaptif
santri di TPA Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya.

2. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan bimbingan dan konseling
Islam melaui Islamic storytelling dalam menangani perilaku mal adaptif
santri di TPA Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya.

3. Untuk mengetahui hasil dari proses pelaksanaan bimbingan dan
konseling Islam melaui Islamic storytelling dalam menangani perilaku

maladaptif santri di TPA Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagal berikut:
1. SecaraTeoritis
Hasll penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan menambah wawasan bagi para pembaca pada
umumnya dan bagi mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling
Islam pada khususnya. Selain itu, juga dapat mengembangkan teknik
yang telah ada dalam bimbingan dan konseling Islam agar |ebih inovatif
dan efektif dalam menangani permasalahan konseli yang mempunyai
perilaku maladaptif, yaitu melaui teknik Islamic storytelling.
2. SecaraPraktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam memberikan
informasi maupun layanan konseling kepada masyarakat, khususnya bagi

penulis dan umumnya bagi khalayak tentang bagaimana proses
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pelaksanaan bimbingan dan konseling Isslam melalui Islamic storytelling

dalam menangani perilaku maladaptif seorang santri.

E. Definis Konsep
Daam pembahasan ini perlu kiranya peneliti membatasi dari sgjumlah
konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul “Bimbingan dan
Konsgling Ilam melaui Islamic Sorytelling dalam Menangani Perilaku
Maladaptif Santri di TPA Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya”.
Adapun definisi konsep dari penelitian ini antaralain:
1. Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan dan konseling Islam adalah proses pemberian bantuan
secara terarah, continue, dan sistematis kepada setigp individu agar ia
dapat mengembangkan potens atas fitrah beragama yang dimilikinya
secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai  yang
terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah ke dalam dirinya,
sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an
dan Hadits. Apabila internalisasi nilai-nila yang terkandung dalam Al-
Quran dan Hadits telah tercapai dan fitrah beragama itu telah
berkembang secara optimal, maka individu tersebut dapat menciptakan
hubungan yang baik dengan Allah, dengan manusia, dan alam semesta
sebagai manifestasi dari peranannya sebagai khalifah di muka bumi yang

sekaligus juga berfungsi untuk mengabdi kepada Allah.™

Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23.
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Adapun yang dimaksud bimbingan dan konseling Islam dalam
penelitian ini adalah pemberian bantuan dalam bentuk penyampaian
pesan mora dan motivasi melalui cerita-cerita Islami yang dilakukan
secara rutin terhadap konseli, sehingga akan memotivasi dirinya dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki dan sedikit demi sedikit, konseli
akan meninggalkan perilaku yang kurang bermoral menurut Al-Qur’an

dan Hadits Rasulullah.

2. |Idamic Storytelling

Menurut Muhammad Abdul Latif, “storytelling atau mendongeng
ialah bertutur dengan intonasi yang jelas, menceritakan suatu ha yang
berkesan, menarik, memiliki nilai-nilai dan tujuan yang khusus”.'®
Sedangkan menurut Stan Koki, “storytelling atau bercerita adalah
menyampaikan peristiwa dalam kata-kata, obyek, dan bunyi. Cerita atau
kisah-kisah yang telah dikongsi dalam setiap budaya sebagai satu cara
hiburan, pendidikan, pemeliharaan budaya dan memupuk nilai-nilai
moral”. "’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Islamic storyteling ialah bertutur atau
bercerita tentang kisah-kisah Islami yang dilakukan oleh storyteller atau
pendongeng dengan intonasi yang jelas, berkesan, dan menarik serta
dikemas dalam sebuah karya yang menghibur, mendidik, dan

memberikan pesan-pesan moral kepada pendengarnya.

®*Muhamad Abdul Latif, The Miracle of Story Telling, Mencerdaskan Anak dengan Dongeng
dan Cerita (Jakarta: Bestari Buana Murni, 2012), hal. 14.

Y"Stan Koki, Storytelling: The Heart and Soul Education (Hawai: Press Pacific Resources for
Education and Learning, 1998), hal. 2.
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Isamic storytelling dilakukan di dalam kelas yang terdiri dari
beberapa santri termasuk konseli. Storyteller bercerita menggunakan alat
peraga seperlunya untuk menambah kesan dan menarik perhatian ketika
bercerita. Di dalam akhir penyampaian isi cerita, storyteller akan
memberikan beberapa pertanyaan kepada konseli terkait sigpa tokoh
yang patut ditiru, perilaku apa yang baik menurut Allah, dan kemampuan
konseli menceritakan kembali cerita yang telah disampaiakan storyteller.
Dan sebelum pertemuan diakhiri, storyteller menyampaikan hikmah
maupun pelajaran yang dapat diambil dari ceritatersebut.

Adapun Islamic storytelling yang diangkat dan disampaikan
storyteller kepada santri dalam penelitian ini di antaranya:

a. S Tabat (Taat padaKyai atau Guru).

b. Ahli Surga (Sang Pemaaf dan Berhati Bersih).

c. Kisah Tsa’labah (Seorang yang Sombong dan Suka Meremehkan).

d. Seikat Kayu (Arti Kebersamaan).

e. Anak Penggembala dan Serigda (Jal Membuat Hilangnya

K epercayaan).

f. Semut dan Kepompong (Jangan Suka Mengejek Teman).
0. KeraJadi Rgja(Jangan Berlaku Sombong).
h. S Kancil Kena Batunya (Jangan Meremehkan Teman).

i. Kisah Sudais (Do’a yang Diijabahi).
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3. Perilaku Maladaptif

Istilah ini memiliki arti luas meliputi setiap sikap atau perilaku yang
mempunyai dampak merugikan bagi individu atau masyarakat, tidak
hanya mencakup gangguan-gangguan seperti neurosis dan psikosis yang
bermacam-macam jenisnya, melainkan juga berbagai bentuk perilaku
baik perorangan maupun kelompok.*®

Dalam sebuah buku yang ditulis oleh Bandi Daplhie dijelaskan
definisi perilaku adaptif menurut AAMD adalah “ the effectiveness or
degree with which an individual meets standards of personal
independence expected for age and cutural group” diartikan secara bebas
sebaga keefektifan atau tingkat kemampuan seseorang dalam memenuhi
norma kebebasan pribadi yang sesua dengan umur dan kelompok
budayanya. Definisi lain menyatakan bahwa perilaku adaptif merupakan
kematangan diri dan sosial seseorang dalam melakukan kegiatan umum
sehari-hari sesual dengan umur dan budaya kelompoknya. Konsep
perilaku adaptif atau adaptive behavior dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan seseorang untuk dapat mengatasi secara efektif suatu
keadaan-keadaan yang tengah terjadi dalam masyarakat dan
lingkungannya.*®

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan perilaku maladaptif
ialah perilaku yang kurang bisa diterima oleh lingkungan dan

sekelompok orang karena dirasa cukup mengganggu dalam proses

Bsupratiknya, Mengenal Perilaku Abnormal (Y ogyakarta: Kanisius, 2002 ), hal.15.
Bandi Deplhie, Bimbingan Konseling untuk Perilaku Non-Adaptif (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2005), hal. 77-78.
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kegiatan mengaji di TPA Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya, di
antaranya: kurang menghormati ustadz dan ustadzah, mengganggu teman
dan bertengkar di dalam kelas, berkata kotor dan mengumpat, serta
kurang tertib saat berdo’a. Perilaku tersebut telah dilakukan oleh 5 santri

yang ditangani oleh peneliti, yaitu Veri, Pras, Aan, Trisna, dan Rio.

F. Metode Penditian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data-data dengan tujuan tertentu.?

1. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Daam pendlitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,
dikarenakan data-data yang diperoleh terkait penelitian tersebut adalah
datakualitatif berupa pernyataan atau kata-kata dan dalam bentuk tulisan,
bukan berupa perhitungan angka-angka. Selain itu pendlitian ini juga
bertujuan untuk menggali data terhadap suatu kasus secara terperinci,
mendalam, dan menyeluruh.

Adapun anadlisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif komparatif, karena data yang diperoleh telah
dinyatakan dalam sebuah predikat yang menunjuk pada pernyataan
keadaan dan ukuran kualitas. Hal ini sesuai dengan ketentuan penelitian
deskriptif yang tidak memerlukan administras dan pengontrolan

terhadap perlakuan, karena pada dasarnya pendlitian ini tidak

“gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010),

hal. 2.
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dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, Tetapi hanya
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gegala, atau
keadaan.”*

Sedangkan jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian studi
kasus. Studi kasus merupakan uraian dan penjelasan komprehensif
mengenai berbaga aspek individu, kelompok, organisasi atau komunitas,
maupun situasi sosial. Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyak
mungkin data mengenai subjek yang diteliti.”* Dalam penelitian ini,
peneliti langsung terjun ke lapangan tempat penelitian dengan cara
melakukan pendekatan terhadap orang-orang yang akan dijadikan

informan, sehingga data yang diperoleh lebih detail dan menyeluruh.

2. Sasaran dan Lokas Pendlitian
Daam pendlitian ini terdapat tiga subjek yang menjadi sasaran
peneliti, antaralain:
a Konsdi
Penentuan Konseli dilakukan melalui observas dan wawancara
secara langsung kapada ustadz ustadzah TPA sampa ditemukan
ggadaggaa penyimpangan yang perlu ditangani. Konsdli terdiri
dari 5 orang santri di Taman Pendidkan Al-Qur’an (TPA) Fastabiqul

Khairaat Siwaankerto Surabaya, yaitu:

2'Syharismi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal. 234.
“Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal.
201.
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Tabel 1.1
Daftar Konsdli
No Nama (Samar an) Usia Jilid Kelas
1 | Vei 7 tahun 2 TK B
2 Pras 7 tahun 1 1
3 | Aan 8 tahun 5 2
4 | Trisna 8 tahun 1 2
5 Rio 9 tahun 5 3
b. Konselor

Konselor dalam penelitian kali ini adalah peneliti sendiri yang

masih berstatus sebagai mahasiswa Program Studi Bimbingan dan

Konseling Islam Jurusan Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Sunan Ampel Surabaya. Selain menjadi konselor, peneliti juga

sekaligus bertindak sebagai storyteller.

c. Informan

Informan yang terlibat dalam penelitian ini ialah ustadz dan

ustadzah yang mengagjar di TPA Fastabiqul Khairaat Siwalankerto

Surabaya, teman-teman konseli, orang tua, tetangga, maupun kerabat

konseli.

Lokas penelitian berada di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)

Fastabiqul Khairaat J. Siwalankerto Selatan 1l No. 14 Surabaya, di

bawah naungan Lembaga Pembinaan dan Pengembangan TK Al-Qur’an

Badan Komunikass Pemuda Remga Magid Indonesia (LPPTKA-

BKPRMI) Kota Surabaya.
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3. Jenisdan Sumber Data
a JenisData
Jenis data adalah hasil pencatatan penelitian baik yang berupa
fakta maupun angka, dengan kata lain segala fakta dan angka akan
dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Sebuah penelitian akan
kurang valid jika tidak ditemukan jenis data dan sumber datanya®

Adapun jenis data dalam penelitian kali ini ialah:

1) Data Primer, yakni data utama yang bersumber langsung dari
konseli. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi
tentang latar belakang dan jenis masalah konseli, kebiasaan
konseli, bagaimana konseli berinteraksi, lingkungan konseli,
riwvayat pendidikan konseli, proses pelaksanaan bimbingan dan
konseling Islam, serta hasil akhir pelaksanaan bimbingan dan
konseling Islam. Dalam hal ini diperoleh deskripsi dari hasil
wawancara dengan Veri, Pras, Aan, Trisna, dan Rio sebagal
konseli yang berperilaku maladaptif saat di kelas.

2) Data Sekunder, yakni data yang diambil dari sumber kedua
maupun berbagai sumber guna melengkapi data primer yang
telah didapat. Hal ini bertujuan untuk memperoleh informasi
tentang keadaan dan perubahan yang ada dalam diri konseli

sebelum dan sesudah dilaksanakan proses konseling, kondisi

“Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001),
hal. 128.
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lingkungan tempat tinggal konseli,kondis keluarga, serta data
pelengkap lainnya.
b. Sumber Data
Keterangan dan informasi dalam penelitian ini didapatkan dari
sumber data. Sumber data merupakan subjek dari mana data tersebut
diperoleh.?* Adapun sumber data dalam pendlitian ini antaralain:

1) Sumber Data Primer, yakni sumber pertama di |apangan yang
menjadi subjek utama dalam penelitian untuk memperoleh
informasi terkait latar belakang dan permasalahan konseli yaitu
5 orang santri di TPA Fastabiqul Khairaat Siwalankerto
Surabaya yang menjadi konseli dalam penelitian ini.

2) Sumber Data Sekunder, yakni sumber data kedua maupun
sumber-sumber lain  yang memberikan keterangan guna
mendapatkan informas pelengkap yang belum diperoleh dari
sumber pertama. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
idah ustadz dan ustadzah di TPA Fastabiqul Khairaat
Siwalankerto Surabaya, teman konseli, tetangga konsdli, serta

orang tua maupun keluarga konseli.

4. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku

metode penelitian Lexy J. Moleong adalah:

#Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 129.
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a. Tahap Pralapangan

Dalam tahap pra lapangan ada beberapa kegiatan yang harus

ditempuh yakni menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan

mengurus surat izin, menjgaki dan menilai keadaan lapangan,

memilih  dan memanfaatkan informasi, dan menyiapkan

perlengkapan penelitian.

1)

2)

3)

Menyusun Rancangan Penelitian

Untuk dapat menyusun rancangan penelitian, maka terlebih
dahulu memahami fenomena yang telah berkembang
menyangkut masalah perilaku maladaptif yang dialami oleh
santri. Setelah faham akan fenomena tersebut, maka pendliti
membuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, definisi konsep, dan membuat rancangan data-data
yang diperlukan dalam penelitian.
Memilih Lapangan Penelitian

Setelah membaca fenomena yang ada di lapangan terkait
perilaku maladaptif santri, maka saatnya untuk menentukan
lapangan penelitian yaitu di TPA Fastabiqul Khairaat
Siwalankerto Surabaya.
Mengurus Perizinan

Setelah tempat penelitian sudah ditentukan, maka
selanjutnya membuat surat perizinan sebagal bentuk birokrasi

dalam penelitian yang ditujukan kepada siapa sga yang
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5)

6)

7)
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berkuasa dan berwenang memberi izin bagi pelaksanaan
penelitian, yakni Kepala TPA, kemudian peneliti melakukan
langkah-langkah persyaratan untuk mendapatkan perizinan
tersebut.
Menjgaki dan Menilai Keadaan Lapangan

Peneliti berusaha mengenali sagala unsur lingkungan sosial,
fiskk, dan keadaan aam serta menyiapkan perlengkapan yang
diperlukan di lapangan, kemudian peneliti mulai mengumpulkan
data yang ada di |apangan.
Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondis serta latar
belakang penelitian tersebut, seperti ustadz dan ustadzah nya,
teman, tetangga, orang tua, maupun kerabat konseli.
Menyiapkan Perlengkapan Pendlitian

Peneliti  menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam
penelitian diantaranya pedoman observasi dan wawancara, alat
tulis, map, kamera, surat izin penelitian, perlengkapan fisik, dan
semua yang berhubungan dengan penelitian dengan tujuan untuk
mendapatkan deskripsi data lapangan.
Persoalan Etika Penelitian

Etika penelitian pada dasarnya menyangkut hubungan baik

antara peneliti dengan subjek penelitian, bak secara
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perseorangan maupun kelompok. Pendliti  harus mampu
memahami kebudayaan ataupun bahasa yang digunakan subjek
penelitian, kemudian untuk sementara waktu peneliti hendaknya
menerima seluruh nilai dan norma sosial yang ada di dalam

lingkungan latar penelitiannya.

b. Tahap Pekerjaan L apangan

1)

2)

3)

Memahami Latar Penelitian

Untuk memasuki lapangan, peneliti perlu memahami latar
penelitian terlebih dahulu. Di samping itu perlu mempersiapkan
diri baik secarafisik maupun secara mental.
Memasuki Lapangan

Ha yang perlu dilakukan pada saat memasuki |apangan
adalah menjalin keakraban hubungan dengan subjek penelitian,
sehingga akan memudahkan peneliti untuk mendapatkan data.
Peneliti juga melakukan pendekatan terhadap orang terdekat
konseli melalui wawancara dan silaturrahmi serta mencari
informasi tentang diri konseli sebaga subjek dalam penelitian.
Selain itu, keterampilan peneliti dalam berkomunikasi dengan
bahasa yang difahami konseli juga diperlukan, agar peneliti dan
konseli dapat menjalin keakraban dengan mudah
Berperan Serta dalam Pengumpulan Data

Dalam tahap ini yang harus dilakukan oleh peneliti adalah

pengarahan batas studi serta memperhitungkan batas waktu,
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tenaga, ataupun biaya. Di samping itu juga mencatat data yang
telah didapat di lapangan kemudian dianalisa.®®
Tahap Analisa Data

Setelah mendapatkan data di lapangan, kemudian peneliti
menygjikan data yang telah didapatkan dengan tujuan untuk
mendeskripsikan proses bimbingan dan konseling Islam melalui
Islamic storytelling dalam menangani perilaku maladaptif santri di

TPA Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya.

5. Teknik Pengumpulan Data

Sesual dengan penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data yang

dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah:

a. Observas

Observas diartikan sebagal pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gegjalayang tampak pada objek penelitian. Dalam
kegiatan observasi, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
seorang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut
merasakan suka dukanya®® Dalam penelitian ini, observas

dilakukan untuk mengamati kebiasaan sehari-hari konseli ketika

%|_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT: Remaja Rosdakarya, 2009),

hal. 85-92.

%3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.

227.
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belgjar di kelas, perilaku konseli terhadap teman-temannya saat di
kelas, terhadap ustadz dan ustadzah nya ketika diberi tugas dan
nasihat, maupun terhadap orang tua saat di rumah, serta bagaimana
carakonseli berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
b. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan dalam
penelitian dengan cara melakukan tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan responden atau orang Yyang
diwawancarar dengan atau tanpa menggunakan pedoman
wawancara.>’ Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.?® Pertanyaan
disesuaikan dengan keadaan dan ciri unik dari responden dan
pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti percakapan sehari-hari.?
Wawancara yang digunakan yakni semi terstruktur karena dapat
memberi batasan pertanyaan dan memberikan pilihan jawaban
kepada konseli, namun tetap diberi kelonggaran untuk
menjelaskannya. Selain itu, wawancara semi terstruktur ini
dikerjakan bersama atau bergantian dengan observasi terlibat. Dalam
proses wawancara, konselor akan menggali informas terkait

perilaku keseharian konseli baik pada saat berada di sekolah, di

“'Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press,
2001), hal.133.

“3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.
234,

#exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 191.
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rumah, maupun di lingkungan sekitarnya, dan segjauh mana ia
mampu mengena dan memahami dirinya.
Dokumentasi

Dokumentas atau metode dokumenter adalah metode yang
digunakan untuk menelusuri data historis.*® Dokumentasi merupakan
salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai
pelengkap dari wawancara dan observasi dalam penelitian berupa
catatan penting peristiwva yang sudah berlalu, berbentuk tulisan,
gambar atau karya dari seseorang. Berbentuk tulisan, seperti catatan
harian, sgarah hidup (life histories), cerita, biografi, peraturan, dan
kebijakan. Dokumen gambar, seperti foto dan gambar sketsa
Dokumen karya, semisad karya seni, patung, dan film.*
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa dokumentasi tulisan berupa
raport hasil belgjar konseli serta jadwal kegiatan dan peraturan yang
berlaku di TPA Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya tempat
konseli belgar. Selain itu, dokumentas gambar berupa foto dan
video juga diperlukan untuk menganalisa perilaku konseli ketika

berada di kelas, di rumah, maupun di lingkungan sekitar.

Burhan
2001), hal. 152.

Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press,

$15ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuaitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), hal.

329.
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Tabel 1.2
Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data
No Jenis Data Sumber Data TPD
Data Primer
a Identitas konseli Konselor + Konseli W+D
b. Status konseli Konselor + Konseli w
1 |¢© Problem dan ggjalayang dialami | Konselor + Konseli Oo+W
d. Proseskonseling (respon dan
ekspresi konseli) Konselor + Konseli O+W+D
e. Hasil dari proses konseling
Konselor + Konseli Oo+W
Data Sekunder
a. ldentitas konselor Konselor W
b. Kebiasaan dan gambaran tingkah | Konselor + Informan | O+W+D
laku sehari-hari konseli
c. Interaksi konseli terhadap
2 lingkungan sekitar Konselor + Informan | O+W+D
d. Kondis lingkungan keluarga
konseli Konselor + Informan | O+W+D
e. Perubahan yang terjadi dalam
diri konseli setelah proses Konseglor + Informan | O+W
konseling berlangsung
K eterangan:
TPD : Teknik Pengumpulan Data
O : Observas
W : Wawancara
D : Dokumentasi

6. Teknik Analisa Data
Di dalam pelaksanaan penelitian setelah data terkumpul, maka data
tersebut dianalisis dengan anailisis dekriptif. Adapun jenis penelitian ini
iadlah penelitian studi kasus dengan menggunakan metode anaisa
deskriptif.
Analisa deskriptif merupakan prosedur pemecahan masaah yang

disdidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek
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penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya.*

Dalam penelitian kualitatif proses analisis data berlangsung sebelum
peneliti ke lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan,
sebagaimana yang diungkapkan Sugiyono, bahwa andlisis data telah
dimulai sgjak dirumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke
lapangan dan terus berlanjut sampai penulisan hasil penelitian. Oleh
karenaitu, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni proses
mengumpulkan dan menyusun secara baik data-data yang didapatkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumen serta berbagai bahan lain
yang berkaitan dengan fokus penelitian.® Dari hasil tersebut kemudian
dideskripsikan dan ditarik suatu kesimpulan yang merupakan jawaban
atas permasal ahan yang diangkat dalam penelitian ini.

a.  Anaisis Sebelum di Lapangan

Sebelum terjum ke lapangan peneliti melakukan analisis
terhadap berbagai data yang berkaitan dengan Islamic storytelling
dalam menangani perilaku maladaptif santri, baik skripsi, tesis,
tulisan dalam bentuk buku, jurnal maupun tulisan lepas lain yang
ditemukan di berbagai media cetak maupun elektronik.

Proses andlisis data dilakukan secara terus-menerus untuk
menemukan hal-ha penting untuk membantu mempermudah dalam

mengkaji penelitian ini. namun proses analisis dilakukan pada tahap

Hadari Nawawi, dkk, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1996), hal.73.
#30erjono Soekanto, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press, 1986), hal. 10.
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ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah berada di
lapangan dan mengumpulkan data-data yang terkait dengan masalah
penelitian.
Andisis di Lapangan dengan Menggunakan Model Miles dan
Huberman
Miles dan Huberman menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis
data pada kualitatif dilakukan secarainteraktif dan berlangsung terus-
menerus sampal tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas
analisis data sebagaimana yang diungkapkan tersebut meliputi tiga
unsur yaitu reduksi data, penyagjian data dan penarikan kesimpulan,
sebagal berikut:
1) Reduks Data
Merupakan langkah awa dalam menganalisis data dalam
penelitian ini. Kegiatan reduks data bertujuan untuk
mempermudah peneliti dalam memahami data yang telah
dikumpulkan. Data yang telah dikumpulkan dari lapangan
memalui observasi, wawancara direduks dengan cara
merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan penting,
mengklarifikasi sesua fokus yang ada pada masalah dalam
penelitian ini. Reduksi data memerlukan kecerdasan dan
keluasan wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru
dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman

atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskus tersebut,
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maka wawasan peneliti akan berkembang sehingga dapat
mereduks data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan
teori yang signifikan.**

Proses mereduksi data merupakan bagian dari analisis untuk
mengjamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisir data dengan baik sehingga proses
kesimpulan akhir nanti terlaksana dengan baik

Dalam penelitian ini, aspek-aspek yang direduks adalah
hasil observas maupun wawancara menyangkut konsep diri
remagja yaitu pemenuhan aspek-aspek dimaksud memudahkan
dalam melakukan penyagjian data dan berujung pada penarikan
kesimpulan dari hasil penelitian ini.

2) Penygjian Data (Display Data)

Merupakan tahapan kedua dalam aktivitas menganalisa data
seperti yang dikemukakkan oleh Miles dan Huberman. Dalam
proses penygjian data peneliti menyajikan data secara jelas dan
singkat untuk memudahkan dalam memahami masalah yang
diteliti, baik secara keseluruhan maupun bagian demi bagian.
Untuk itu, menurut Nasution, bahwa data yang bertumpuk dan
laporan yang tebal akan sulit dipahami, oleh karena itu agar
dapat melihat gambaran atau bagian-bagian tertentu dalam

penelitian harus diusahakan membuat berbagai macam matriks,

#|smail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasi Interdisipliner untuk Ilmu
Sosial, Ekonomi/ Ekonomi Islam, Agama, Manajemen, dan IImu Sosial Lainnya (Jakarta: CV.
Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), hal. 258.
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uraian singkat, networks, chart dan grafik.*® Sementaraitu Miles
dan Huberman mengungkapkan bahwa yang paling sering
digunakan untuk menygjikan data dalam penelitian kualitatif
adalah teks yang bersifat naratif. Sebagaimana dengan proses
reduks data, penygjian data dalam penelitian ini tidaklah
terpisah dari analisis data. Hal pertama yang dilakukan dalam
proses penyagjian data pada penelitian ini adalah menggambar
secara umum hasil penelitian ini dimulai dari lokasi penelitan
yaitu di kediaman subjek.
3) Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah tahapan terakhir
dalam teknik analisis data pada peneltian kualitatif. Dari proses
pengumpulan data, peneliti mulai mencatat semua fenomena
yang muncul dan melihat sebab akibat yang terjadi sesual
dengan masalah penelitian ini. Dari berbagai aktifitas dimaksud
maka peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data-data awal
yang ditemukan, data-data dimaksud masih bersifat sementara
Penarikan kesimpulan ini berubah menjadi kesimpulan akhir
yang akurat dan kredibel karena proses pengumpulan data oleh
peneliti menemukan bukti-bukti yang kuat, valid dan konsisten

dalam mendukung data-data yang dimaksud.

¥3, Nasution, Metodologi Pendlitian Naturalistik Kualitatif, tt. hal. 129.
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Kesimpulan-kesimpulan yang ada kemudian diverifikas
selama penelitan berlangsung, yaitu berupa pemikiran kembali
yang melintas dalam pikiran peneliti selama masa penulisan
(penyusunan dan pengolahan data), tinjauan ulang pada catatan-
catatan selama masa penelitian di lapangan, tinjauan kembali
dengan seksama berupa tukar pikiran dengan para ahli
(pembimbing) untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif, serta membandingkan dengan temuan-temuan data
lain yang berkaitan dengan data konseli.

Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum ada yang berupa deskrips atau
gambaran yang sebelumnya belum jelas menjadi jelas.*

Dengan demikian ketiga unsur dalam analisis data
merupakan satu kesatuan atau unsur penting dalam analisis hasil
sebuah pendlitian kualitatif sebagaimana yang dikemukakan
oleh Miles dan Huberman. Maka dari itu analisis data dalam
penelitian ini merupakan sebuah proses untuk mencari serta
menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga berakhir

dengan kesimpulan yang mudah dipahami.

%) smail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasi Interdisipliner untuk Ilmu
Sosial, Ekonomi/ Ekonomi Islam, Agama, Manajemen, dan IImu Sosial Lainnya (Jakarta: CV.
Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), hal. 259.
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Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam
penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data.
Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan keabsahan data sebagai
berikut:
a. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam latar
penelitian.®” Teknik ini digunakan dengan cara peneliti menambah
waktu studi penelitian, walaupun waktu formal sudah habis.

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan dergjat kepercayaan data
yang dikumpulkan serta mengantisipasi kemungkinan adanya
kesalahan dari peneliti maupun informan.

b. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud mencari atau menemukan
ciri-ciri atau unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan yang sedang dicari dan kemudian memusatkan pada hal-
hal tersebut secararinci sampai pada pemeriksaan tahap awal tampak
salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan
cara yang biasa. Untuk kepentingan itu peneliti di sini dituntut

mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan

%7_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda K arya, 2005),

hal. 327.
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secara adternatif dan penelashan secara rinci tersebut dapat
dilakukan.
c. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan data yang diperoleh dari beberapa teknik
penggaliaan data yang digunakan, seperti observasi, wawancara,
pencatatan lapangan (field note) dan dokumentasi.*® Menurut Patton,
trianggulasi dibedakan menjadi empat macam yakni:
1) Trianggulas Data (Data Trianggulation)

Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip
hasil wawancara, hasil observas aau juga dengan
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki
sudut pendangn yang berbeda.

2) Trianggulasi Pengamat (Investigator Trianggulation)

Adanya pengamatan di luar peneliti yang turut memeriksa
hasil pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen
pembimbing bertindak sebagai pengamat (expert judgement)
yang memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data.

3) Trianggulasi Teori (Theoretical Trianggulation)
Penggunaan berbagal teori yang berlainan untuk

memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memasuki

¥3ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 83
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syarat. Pada penelitian ini, berbagai teori akan dijelaskan pada
bab Il untuk menguji data yang diperoleh tersebut.

4) Trianggulasi Metode (Methodological Trianggulation)
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal,
seperti metode wawancara dan metode observasi. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan metode wawancara yang di
tunjang dengan metode observasi dan dokumentasi pada saat

wawancara dil akukan.*®

Adapun trianggulas data, peneliti menggunakan beberapa
sumber untuk mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama.
Artinya bahwa data yang ada di lapangan diambil dari beberapa
sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan dengan:

1) Membandingkan data hasl pengamatan dengan hasil
wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan informan dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan informan tentang Situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi

yang berkaitan.

¥sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), hal.
24,
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Sedangkan trianggulasi metode yang peneliti terapkan bahwa
pengumpulan data dilakukan melalui berbaga metode atau teknik
pengumpulan data yang dipakai. Hal ini berarti bahwa pada satu
kesempatan peneliti manggunakan teknik wawancara, pada saat yang
lain menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan seterusnya.
Penerapan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat
mungkin untuk menutupi kelemahan atau kekurangan dari satu

teknik tertentu, sehingga data yang diperoleh benar-benar akurat.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan ini penulis membuat sistematika pembahasan yang
terdiri dari 3 bagian sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Dalam bagian ini terdiri dai Halaman Judul, Persetujuan
Pembimbing Skripsi, Pengesahan Tim Penguji, Motto, Persembahan,
Pernyataan Otentisitas Skripsi, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Id,
Daftar Tabel, Daftar Skema, dan Daftar Gambar.
2. Bagian Inti
Dalam bagian inti penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab pokok
bahasan sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan. Daam bab ini membahas tentang Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masaah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Definis Konsep, Metode Pendlitian, serta Sistematika

Pembahasan.
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Bab Il Bimbingan dan Konseling Islam, Islamic Storytelling, dan
Perilaku Maladaptif. Dalam bab ini membahas tentang Kagjian
Konseptual Teoritis yang dijelaskan dari beberapa referensi untuk
menelaah objek kajian yang dikaji. Pembahasannya meliputi: Bimbingan
dan Konseling Islam terdiri dari Pengertian Bimbingan dan Konseling
Islam, Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam, Fungsi Bimbingan dan
Konsdling Islam, Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam, Prinsip-
prinsip Bimbingan dan Konseling Islam, Asas-asas Bimbingan dan
Konsdling Idam, serta Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling
Isam. Islamic Storytelling terdiri dari Pengertian Islamic Storytelling,
Manfaat dan Fungs Islamic Sorytelling, Islamic storytelling dalam Al-
Qur’an, Tahap-tahap Idlamic Sorytelling, Teknik-teknik Islamic
Sorytelling, Kiat-kiat Bercerita, Unsur-unsur Penyajian Cerita. Perilaku
Maladaptif terdiri dari Pengertian Perilaku Maladaptif, Karakteristik
Penyesuaian Diri, Bentuk-bentuk Perilaku Maladaptif, dan Faktor-faktor
Penyebab Perilaku Maladaptif. Penelitian Terdahulu yang Relevan.

Bab Il Bimbingan dan Konseling Islam melelui lslamic
Storytelling dalam Menangani Perilaku Maladaptif Santri di TPA
Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya. Pembahasan yang
dimuat dalam bab ini diantaranya, Deskripsi Umum Objek Penelitian
meliputi Deskripsi Lokasi Penelitian, Deskripsi Konselor, Deskripsi
Konsdli, dan Deskripsi Masalah. Deskripsi Hasil Penelitian yang berisi

tentang Faktor yang Menyebabkan Perilaku Ma adaptif Santri, Deskripsi
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Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam melalui Islamic
Sorytelling dalam Menangani Perilaku Maadaptif Santri dan Tingkat
Keberhasilan Bimbingan dan Konseling Isam melaui Islamic
Sorytelling dalam Menangani Perilaku Maladaptif Santri.

Bab IV Analisa Bimbingan dan Konseling Isslam melalui 1slamic
Storyteling dalam Menangani Perilaku Maladaptif Santri di TPA
Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya. Pada bab ini
memaparkan tentang analisis data meliputi Analisis Faktor yang
Menyebabkan Perilaku Maladaptif Santri, Analisis Data Proses
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam melalui Islamic Sorytelling
dalam Menangani Perilaku Maladaptif Santri dan Analisis Tingkat
Keberhasilan Bimbingan dan Konseling Isam melaui Islamic
Sorytelling dalam Menangani Perilaku Maladaptif Santri.

Bab V Penutup. Bab terakhir yang terdiri dari dua poin yaitu
Kesimpulan dan Saran.

Bagian Akhir
Dalam bagian akhir beris tentang Daftar Pustaka dan Lampiran-

lampiran.



